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 Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan ketertarikan anak dalam 

mengenal huruf sehingga anak mampu dendan mudah untuk mengingat dan 

melafal huruf melalui benda yang ada di sekitar anak atau media benda 

konkret. Model media yang digunakan adalah model penelitian tindakan 

kelas. Penelitian ini dikembangkan oleh Kemis dan MC. Taggart yang 

dilakukan dalam 2 siklus. Pada setiap siklus terdiri dari planning 

(perencanaan), acting & observating (tindakan & pengamatan), reflecting 

(refleksi), dan revisi plan (revisi rencana untuk siklus berikutnya). Teknik 

pengumpulan data menggunakan dan Teknik analisi data berupa observasi 

dan penilaian unjuk kerja anak. Subjek dari penelitan ini adalah anak usia 5-

6 tahun pada Kelompok B di TK Muslimat NU 13 Hasanuddin Talangagung 

Kecamatan Kepanjen Kabupaten Malang. Hasil penelitian di tunjukkan pada 

pra siklus presentase rata-rata baru mencaai 14,1%, kemudian pada siklus I 

presentase rata-rata mencapai 11,4% dan presentase pada siklus II meningkat 

hingga 7,3%. Peningkatan dari siklus I ke siklus II sebesar 4,1%. 

Katakata kunci: 

Huruf Awal Benda; 

Benda Konkret. 

 

  ABSTRACT 

Keywords: 

Initial Letters of Objects; 

Concrete Objects. 

 Improving the Ability to Recognize the Initial Letters of Objects Through 

Group B Concrete Objects in Kindergarten. The purpose of this study is to 

increase children's interest in recognizing letters so that children are able to 

pay easily to remember and pronounce letters through objects around the 

child or concrete objects media. The media model used is a classroom action 

research model. This study was developed by Kemis and MC. Taggart which 

is done in 2 cycles. Each cycle consists of planning (planning), action & 

observation (action & observation), reflection (reflection), and plan revision 

(revision plan for the next cycle). Data collection techniques using and data 

analysis techniques in the form of observation and child performance. The 

subjects of this study were children aged 5-6 years in Group B at TK 

Muslimat NU 13 Hasanuddin Talangagung, Kepanjen District, Malang 

Regency. The results of the study in each pre-cycle average percentage only 

reached 14.1%, then in the first cycle the average percentage reached 11.4% 

and the percentage in the second cycle increased to 7.3%. The increase from 

cycle I to cycle II was 4.1%. 
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Pendahuluan 

Pendidikan anak usia dini (PAUD) pada rentang usia 0 – 6 tahun adalah pendidikan yang 

difokuskan bagi anak-anak sebelum memasuki pendidikan selanjutnya atau pada jenjang Sekolah 

Dasar. Pendidikan anak usia dini sangat berpengaruh bagi anak, untuk bekal mempersiapkan diri 

memasuki jenjang pendidikan berikutnya. Hasan (2009: 15) mengungkapkan bahwa pendidikan anak 

usia dini (PAUD) adalah jenjang pendidikan awal sebelum memasuki jenjang pendidikan dasar dengan 

memberikan upaya pembinaan yang ditujukan bagi anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun 

yang dilakukan melalui pemberian stimulasi dan  rangsangan pendidikan untuk membantu tumbuhan 

kembangan anak baik pertumbuhan jasmani  serta rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki 

jenjang pendidikan selanjutnya (Enny, 2011).. 

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 58 Tahun 2009 tentang Standar 

Pendidikan Anak Usia Dini disebutkan bahwa salah satu standar PAUD adalah standar tingkat 

pencapaian perkembangan, yang berisi kaidah pertumbuhan dan perkembangan anak usia dini sejak 

lahir sampai dengan usia enam tahun. Perkembangan anak yang dicapai merupakan integrasi aspek 

pemahaman yaitu nilai-nilai agama dan moral, fisik motorik, kognitif, bahasa, serta sosial emosional. 

Aspek-aspek yang dimiliki anak tersebut perlu mendapatkan rangsangan dan perhatian yang baik 

(Gultom, 2023). 

 Kemampuan dalam mengenal huruf baik menghafal bentuk huruf atau melafalkannya 

merupakan bagian dari aspek perkembangan bahasa anak, yang perlu dikembangkan dengan memberi 

rangsangan dan stimulasi secara terus menerus dengan waktu tertentu dan secara optimal sejak anak 

usia dini. pemberian stimulasi dan ransangan dalam pengenalan huruf  adalah merangsang anak untuk 

melafalkan, mengenali, memahami, dan menggunakan simbol tertulis untuk berkomunikasi secara baik 

dan benar. 

observasi yang dilakukan di pada anak kelompok  usia 5 – 6 tahuan atau kelompok B TK 

Muslimat NU 13 Hasanuddin Talangagung Kecamatan Kepanjen diperoleh  hasil kemampuan 

mengenal huruf  belum berkembang secara optimal. Dari 17 anak hanya 5 anak yang dapat 

menyebutkan dan melafalkan huruf suatu benda dengan benar. Berdasarkan hasil pengamatan tersebut 

terdapat permasalahan yang terkait dengan kemampuan mengenal huruf. Diantaranya sebagian besar 

anak kebinggungan dalam membedakan bentuk huruf yang hampir sama, ada juga yang salah dalam 

melafalkan huruf.  Hal ini terlihat pada saat anak di tunjukkan sebuat benda kemudian anak 

menyebutkan nama benda dan menyebutkan huruf-huruf dar benda tersebut. 

Penelitian yang dilakukan oleh Wibawati (2014) dengan judul  “Peningkatan Kemampuan 

Mengenal Simbol Huruf  Melalui Media Benda Konkret Pada anak kelompok B di RA Al Husna 

Pakulaman Yogyakarta” menunjukkan hasil bahwa dengan menggunakan media benda konkret 

membuat suasana yang aktif dan menyenangkan sehingga meningkatkan minat anak dalam belajar 

mengenal huruf. Selain itu penelitian tentang pengenalan huruf melalui benda konkret juga pernah 

dilakukan oleh Lovita (2017) dengan judul “Keefektifan Penggunaan Media Benda Konkret terhadap 

Kemampuan Mengenal Huruf  Pada Kelompok B di TK Negri Bantul” kesimpulan dari penelitian 

tersebut bahwa penggunaan media benda konkret dapat meningkatkan kemampuan anak dalam 

mengenal huruf. Berdasarkan kedua penelitan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa penggunaan media 

benda konkret adalah salah satu alternatife untuk meningkatkan kemampuan mengenal huruf dalam 

kegiatan pembelajaran. 

Berdasarkan uraian diatas peneliti merasa tertarik untuk menegetahui kemampuan anak dalam 

mengenal huruf awal Benda di TK Muslimat NU 13 Hasanuddin Talangagung, sehingga rumusan 

masalah ini adalah “ Bagaimana langkah – langkah meningkatkan kemampuan mengenal huruf awal 

benda melalui benda konkret di Kelompok B TK Muslimat NU 13 Hasanuddin Talangagung 

Kecamatan Kepanjen”. 
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Metode  

Metode penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas dimana peneliti dan guru kelas bekerja 

sama untuk memecahkan masalah yang ada di kelas. Tindakan (planning), pelaksanaan tindakan 

(acting), mengobservasi (observing) dan melakukan refleksi (reflecting), kemudian berputar sampai 

terjadi perbaikan atau peningkatan yang diharapkan. Salah satu karakteristik PTK adalah penelitian 

dilakukan secara bersiklus. Setiap siklus terdiri dari perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. 

Hasil refleksi digunakan sebagai dasar perbaikan untuk melanjutkan pada siklus berikutnya. Meskipun 

penelitian ini dirancang secara bersiklus, tetapi peneliti tidak dapat menentukan berapa siklus yang akan 

dilakukan. Penelitian ini akan berakhir jika masalah di kelas sudah teratasi dan terdapat peningkatan 

pada kualitas dan hasil pembelajaran anak. Dalam penelitian yang akan dilakukan peneliti menyiapkan 

perencanaan pembelajaran yang terdiri dari dua siklus, setiap siklus masing-masing terdiri dari beberapa 

pertemuan. Pada penelitian ini Teknik analisis data yang dipergunakan adalah paengolahan  data yang 

dihasilkan dari nilai perkembangan anak dalam mengenal dan melafalkan huruf awal  suatu benda 

melalui benda kongkrit.  

Hasil dan Pembahasan 

Data hasil observasi yang diperoleh pada siklus I pada aspek ketepatan menyebutkan nama benda 

dan mencocokkan kartu kata dengan benda  pada tabel 1.4 berikut ini: 

Tabel 1.4 Tabel Hasil Observasi Siklus I 

No Aspek Prosentase 

1 Ketepatan menyebutkan nama benda 11,4% 

2 Mencocokkan kartu kata sesuai nama benda 7,3% 

 Rata-rata 4,1% 

Dari analisis data yang terdapat pada tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa pada siklus I, 

kemampuan anak kelompok B di TK Muslimat NU 13 Hasanuddin Talangagung Kecamatan Kepanjen 

Kabupaten Malang dalam mengenali huruf awal suatu benda dengan menggunakan benda konkret 

masih belum mencapai tingkat ketuntasan, dengan prosentase rata-rata sebesar 4,1%. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa metode pengenalan huruf awal benda melalui benda konkret pada siklus I belum 

sepenuhnya efektif, karena prosentase hasilnya masih di bawah 75%. 

Dalam merespons hasil ini, beberapa aspek penting perlu diperhatikan. Pertama, perlu 

diapresiasi peningkatan dari pra tindakan yang menunjukkan adanya penurunan prosentase dari 11,4% 

ke 7,3%, meskipun masih ada ruang untuk perbaikan pada siklus II. Kedua, pentingnya peran Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH) yang sudah disusun dengan baik oleh guru, sehingga dapat 

dijadikan dasar untuk evaluasi dan perbaikan selanjutnya. Ketiga, keaktifan sebagian besar anak dalam 

mengenal nama-nama benda dapat dianggap sebagai indikasi positif dalam proses pembelajaran. 

Meskipun demikian, terdapat beberapa aspek yang perlu diperhatikan lebih lanjut. Salah 

satunya adalah perluasan metode pengajaran agar dapat lebih efektif pada siklus II. Selain itu, hasil 

observasi menunjukkan adanya peningkatan kemampuan anak dalam menyebutkan huruf awal suatu 

benda, namun perlu diperhatikan secara individual untuk memastikan bahwa semua anak mencapai 

tingkat kemampuan yang diharapkan. Dengan demikian, perbaikan dan penyesuaian perlu dilakukan 

untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran pada siklus berikutnya. 

 Dari hasil observasi yang diperoleh pada siklus II pada aspek menyebutkan nama benda yang 

huruf awalnya sama dan menuliskan nama dari benda tersebut dengan benar pada tabel 1.5 berikut ini: 

Tabel 1.5 Tabel Hasil Observasi Siklus II 

No Aspek Prosentase 

1 Menyebutkan nama benda yang huruf awalnya sama 14,1% 

2 Menuliskan nama benda di papan tulis 11,4% 

 Rata-rata 2,4% 
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Dari observasi yang di lakukan hasil data pada tabel di atas, dapat diketahui bahawa pada siklus 

II kemampuan anak mencapai rata-rata 2,4%. Prosentase hasil tersebut menunjukkan, bahwa 

kemampuan kerjasama menunjukkan ketuntasan dengan prosentase hasil > 75%. 

Data hasil analisis pada pra tindakan, siklus I, dan siklus II dapat dilihata adanya peningkatan. 

Peningkatan masing-masing tindakan pada tabel 4.3 berikut ini: 

 

Tabel 1.6 Peningkatan Kemampuan mengenal huruf 

No Penelitian Rata-rata Hasil (%) 

1. Pra tindakan 14,1 

2. Siklus I 11,4 

3. Siklus II 7,3 

 Peningkatan 3,1 

 

Melalui analisis data pada Tabel 4.3, tergambar dengan jelas bahwa kemampuan mengenal 

huruf anak mengalami perubahan yang signifikan sepanjang tiga tahap pengamatan. Dari pra tindakan, 

dapat dilihat bahwa kemampuan tersebut dimulai dengan prosentase 14,1%. Pada siklus I, terdapat 

penurunan ke 11,4%, namun pada siklus II, terjadi peningkatan signifikan menjadi 7,3%. Secara 

keseluruhan, terjadi peningkatan sebesar 3,1% dari siklus I ke siklus II. 

Pentingnya ditekankan bahwa hasil akhir pada siklus II, yakni sebesar 7,3%, telah mencapai 

tingkat ketuntasan yang diharapkan, yaitu nilai di atas 75%. Hal ini mencerminkan adanya 

perkembangan yang positif dalam kemampuan anak dalam mengenal huruf. Perubahan ini dapat 

diatributkan pada implementasi perbaikan dan penyesuaian yang dilakukan pada siklus II, berdasarkan 

hasil evaluasi pada siklus sebelumnya. 

Keberhasilan ini memberikan dukungan terhadap efektivitas strategi pembelajaran yang telah 

diterapkan, serta menegaskan bahwa tindakan perbaikan pada siklus sebelumnya telah memberikan 

dampak positif. Meskipun demikian, tetap penting untuk terus mengawasi perkembangan anak dan 

mengevaluasi metode pengajaran guna memastikan konsistensi dan keberlanjutan peningkatan dalam 

jangka panjang. Kesuksesan pada siklus II menjadi landasan untuk terus meningkatkan mutu 

pembelajaran di masa mendatang.Refleksi ini akan dikemukakan tentang hasil proses pelaksanaan 

pembelajaran dengan menggunakan media benda konkret , sebagai berikut: pertama, Pelaksanaan 

kegiatan dengan mengunakan media benda konkret sudah lebih baik dari siklus I. Kedua, perencanaan 

kegiatan pada siklus II sudah baik dan dilaksanakan dengan baik. Ketiga, anak merasa sangat senang 

dengan kegiatan pembelajaran yang dilakukan guru. Anak sudah menunjukkan keaktifan dalam 

mengikuti kegiatan pembelajaran. Keempat, peningkatan kemampuan mengenal huruf awal benda 

melalui benda konkret pada siklus II salah satu faktornya adalah kegiatan yang lebih bervariatif, dan 

kesempatan bagi anak untuk memahami simbol-simbol huruf sesuai benda konkret. Kelima, 

berdasarkan hasil observasi menunjukkan hasil peningkatan dari pra tindakan, siklus I ke siklus II 

sebesar 3,1%. 

Simpulaln 

Berdasarkan hasil observasi dan pembahasan, dapat diambil kesimpulan Langkah-langkah 

Pengenalan huruf awal benda melalui benda konkret dalam observasi ini adalah pertama anak ditanya 

benda apa saja yang ada diruang kelas,kemudian guru menunjukkan kartu huruf untuk dibaca oleh 

anak,setelah dibaca anak mencari benda yang sesuai dengan kartu kata yang sudah dipilih untuk 

dicocokkan dengan bendanya,setelah itu anak diarahkan menulis dipapan tulis nama benda yang huruf 

awalnya sama. Dari hasil observasi sebelum dan sesudah menggunakan media benda konkret. Dapat 

dilihat dari perolehan prosentase yang meningkat pada pra tindakan 14,1%,siklus I 11,4% dan siklus 
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kedua 7,3%,peningkatan mencapai 3,1%. Bagi Guru di Taman Kanak-kanak, guru lebih berkreasi 

dalam mengembangakan media pembelajaran  yang membuat anak tertarik untuk mempelajarinya.  
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